REKAYASA PROSES PRODUKSI ASAM POLILAKTAT (PLA) DARI PATI SAGU SEBAGAI BAHAN BAKU PLASTIK BIODEGRADABLE

Liesbetini Hartoto, Ani. Suryani, Erliza. Hambali 1)

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan asam polilaktat (PLA) dari asam laktat hasil 
fermentasi hidrolisat pati sagu, untuk membuat plastik biodegradable.

Hidrolisis secara enzimatis untuk menghasilkan hidrolisat pati sagu sebagai substrat fermentasi asam laktat, terdiri dari tahap likuifikasi dan sakarifikasi. Tahap likuifikasi terbaik diperoleh dengan dosis a,-amilase sebesar 1,75 U/g pati dan waktu likuifikasi selama 210 menit. Selanjutnya tahap sakarifikasi terbaik dihasilkan dengan dosis amiloglukosidase sebesar 0,3 U/g pati dengan waktu sakarifikasi selama 48 jam. Karakteristik hidrolisat pati sagu yang dihasilkan adalah sebagai berikut : rendemen 63,27 %, kadar bahan keying 25,91 % dengan total padatan terlarut 34,0 Brix, kadar abu 0,144%, kadar nitrogen 0,52% dan pH 7,01.
Fermentasi asam laktat oleh Lactobacillus casei FNCC 266 pada labu kocok dilakukan dengan menggunakan hidrolisat pati sagu dengan perlakuan total gula 1, 2, dan 3 % dan sumber nitrogen berupa amonium sulfat dan urea. Kombinasi media dengan konsentrasi total gula 3 % dengan sumber nitrogen amonium sulfat yang menghasilkan laju pertumbuhan spesifik (p) sebesar 0,15 jam'dan asam laktat tertinggi sebesar 12,44 g/l. Proses fermentasi dengan kombinasi media yang sama dan menggunakan bioreaktor 2 L pada suhu 37°C dan agitasi 150 rpm memberikan hasil nilai asam laktat sebesar 12,48 g/l pada jam ke-72.

Fermentasi asam laktat oleh Rhizopus oryzae pada labu kocok menerapkan perlakuan konsentrasi hidrolisat pati sagu 12, 14, dan 16% serta sumber nitrogen berupa amonium sulfat dan urea. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kombinasi total gula 14% dengan sumber nitrogen ammonium sulfat 3 g/l, menghasilkan laju pertumbuhan spesifik (p) 0,686 hari-' dan asam laktat sebesar 116,13 g/l dengan lama fermentasi 7 hari. Fermentasi dengan menggunakan kombinasi media yang sama dan bioreaktor 2 L pada suhu 30°C dan agitasi 400 rpm memberikan hasil asam laktat sebesar 128,85 g/l pada hari ke-7.

Produksi asam laktat oleh Lactobacillus casei FNCC 266 menggunakan bioreaktor 10 L dengan media hidrolisat pati sagu (gula total 6%) dan ekstrak khamir 0,8% menghasilkan total asam tertinggi sebesar 11,55 g/I. Dengan kondisi optimal, pemurnian asam laktat menggunakan membran ultrafiltrasi (10.000 Da) dari keramik pada tekanan 10 Bar menghasilkan fluks permeat yang mengandung asam laktat sebesar 36 g/l.

Rendemen PLA tertinggi yaitu sebesar 64,27 % diperoleh dengan polimerisasi kondensasi langsung asam laktat menggunakan suhu pemanasan 150 °C dan lama pemanasan 6 jam. Berat molekul terbesar yaitu 3950,10 diperoleh pada proses polimerisasi asam laktat dengan suhu polimerisasi 180 °C dan waktu polimerisasi 22 jam. Hasil analisis gugus fungsi dengan FTIR menunjukkan bahwa senyawa yang dihasilkan dari polimerisasi kondensasi langsung tersebut adalah PLA. Nilai suhu transisi gelas (Tg) dari polimer PLA hasil sintesis adalah 47,07 °C, sedangkan nilai suhu leleh (Tm) sebesar 134,85 °C. Film yang dihasilkan secara umum bersifat sangat rapuh.
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